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SARI 
 

                   Muhammad Revzan F. 2009. Survei Persepsi Guru Non Pendidikan 
Jasmani Olahraga Dan Kesehatan Terhadap  Kinerja Guru Pendidikan Jasmani 
Olahraga Dan Kesehatan Tingkat SMA Se-Kecamatan  Pedurungan Kota 
Semarang Tahun 2009. Skripsi Jurusan PJKR Fakultas Ilmu Keolahragaan  
Universitas Negeri Semarang. 
            Permasalahan penelitian adalah Bagaimana persepsi guru non penjasorkes 
terhadap kinerja guru penjasorkes di SMA Se-Kecamatan Pedurungan Kota  
Semarang Tahun 2009 ?. Tujuan penelitian untuk mengetahui kinerja guru 
penjasorkes di SMA Se-Kecamatan Pedurungan Kota  Semarang tahun ajaran 
2008/2009. 
                   Populasi penelitian ini adalah guru non penjasorkes di SMA Se-
Kecamatan Pedurungan Kota Semarang tahun pelajaran 2008/2009 yang 
berjumlah 156 orang. Pengambilan sampel dengan teknik total sampling yaitu 
mengambil seluruh guru non penjasorkes di SMA Se-Kecamatan Pedurungan 
Kota  Semarang tahun pelajaran 2008/2009 sebanyak 156 orang sebagai sampel. 
Variabel penelitian ini adalah persepsi guru non penjasorkes terhadap kinerja guru 
penjasorkes di SMA Se-Kecamatan Pedurungan Kota  Semarang. Pengumpulan 
data menggunakan metode dokumentasi dan angket. Data dianalisis menggunakan 
secara deskriptif dengan rumus persentase. 

       Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi guru non penjasorkes 
terhadap kinerja guru penjasorkes di SMA Se-Kecamatan Pedurungan Kota  
Semarang tahun ajaran 2008/2009 secara umum sangat baik dengan persentase 
skor 58.97%. Ditinjau dari tiap-tiap aspek kinerja guru penjasorkes diketahui pada 
aspek kepribadian  sangat baik dengan persentase skor 69.87%, aspek kompetensi 
pedagogik sangat baik dengan persentase skor 57.05%, aspek kompetensi 
profesional sangat baik dengan persentase skor 47.44% dan aspek kompetensi 
sosial juga sangat baik dengan persentase skor 53.21%. Simpulan yang dapat 
diambil dari penelitian terkait dengan adanya persepsi dari guru non penjasorkes 
terhadap kinerja guru penjasorkes di SMA Se-Kecamatan Pedurungan Kota 
Semarang sudah baik, maka penulis dapat memberikan saran : 1) Walaupun sudah 
sangat baik maka tidak ada salahnya apabila guru penjasorkes di SMA Se-
Kecamatan Pedurungan Kota Semarang berusaha meningkatkan kompetensinya 
sebagai pendidik melalui berbagai sumber baik membaca berbagai literatur 
kependidikan maupun lebih aktif dalam mengikuti penataran, pelatihan, seminar, 
maupun workshop guru yang dilaksanakan instansi terkait, dan 2) Bagi sekolah 
hendaknya turut berusaha mengembangkan kompetensi guru agar lebih baik lagi. 

 
 
 
 
 
 
 
 


